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ABSTRAK 

Melyana. 20\ 5.Perkembangan Organisasi Muhammadiyah di Desa Harjowinangun 
Kecamalan Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur Tahun 1962-2015 (Suatu 
Analisis Historis). Skripsi. Program Studi Pendidikan Sejarah. Program Sarjana (SI) Fakultas 
Keguruan dan !lmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing : (1) 
Dra. Fatmah, M.Hum, (II) Alfabri Rasyid, S.Pd. 

Kata kunci : Perkembangan, Organisasi, Muhammadiyah, Harjowinangun, Belitang, Ogan 
Komering Ulu Timur. 

Penelitian ini dilatarbelakangi keingintahuan penulis tentang Perkembangan Organisasi 
Muhammadiyah di Desa Harjowinangun Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan Komering 
Ulu Timur Tahun 1962-2015 (Suatu Analisis //rimrrri.Permasalahan : (I) bagaimana latar 
belakang masuknya gerakan Muhammadiyah di Desa Harjowinangun Kecamatan Bclitang 
tahun 1962-2015? (2) bagaimana perkembangan organisasi Muhammadiyah di Desa 
Harjowinangun Kecamatan Belitang tahun 1962-2015? (.3) bagaimana peranan 
Muhammadiyah dalam bidang pendidikan, kesehatan, ekonomi dan keagamaan di Desa 
Harjowinangun Kecamatan Belitang tahun 1962-20)5? (4) bagaimana pcngaruh masuknya 
Muhammadiyah bagi kehidupan sosial, kesehatan, agama dan ekonomi masyarakat Desa 
Harjowinangun. Metode penelitian : penelitian historisdan kuaiitatif, observasi, wawancara 
dan dokumentasi dengan Pendekatan : geografi, sosiologi. agama. dan ekonomi. 
Kesimpulan :(1) latarbelakangmasuknya Muhammadiyah di Desa Harjowinangun 
Kecamatan Belitang dikarenakan adanya kondisi kehidupan beragama masyarakat yang 
masih mendapat pcngaruh dari kepercayaan nenek moyang {animisme dan dinamisme) serta 
pengaruh ajaran Hindu-Budha dan pcngaruh kekuasaan pemerintah Beianda. Sehingga 
masyarakat Desa Harjowinangun sangat membutuhkan atau memerlukan seorang mubaliq 
atau pendakwah yang benar-benar bisa mengajarkan dan melaksanakan ajaran Islam yang 
sesuai dengan al-Qur'an dan al-Hadist; (2) perkembangan Muhammadiyah di Desa 
Harjowinangun dapat dibedakan menjadi dua yaitu perkembangan secara vcrtikal dan secara 
horizontal Sedangkan secara horizontal perkembangan Muhammadiyah di Desa 
Harjowinangun dapat dilihat dari amal usaha Muhammadiyah seperti dalam bidang 
pendidikan. kesehatan, ekonomi dan keagamaan; (3) peranan Muhammadiyah dalam bidang 
pendidikan, kesehatan, ekonomi dan keagamaan di Desa Harjowinangun Kecamatan Belitang 
yakni sudah mengaiami kemajuan yang pesat; (4) pengaruh masuknya Muhammadiyah di 
Desa Harjowinangun Kecamatan Belitang dalam berbagai bidang seperti bidang sosial, 
kesehatan, agama dan ekonomi. Saran-saraii:(l)tulisan ini dapat dilanjutkan oleh peneliti 
selanjutnya dengan upaya mengangkat perkembangan organisasi Muhammadiyah sebagai 
salah satu bentuk kajian terhadap sejarah peradaban Islam di Indonesia: (2) bagi mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Sejarah tulisan ini dapat dijadikan refcrensi daiam kesejarahan 
tentang Perkembangan Organisasi Muhammadiyah: (3) bagi Iembaga tulisan ini diharapkan 
dapat meningkatkan kuaiitas pendidikan khususnya dalam meningkatkan niutu pendidikan 
sejarah. 
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B A B l 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Muhammadiyah adalah salah satu organisasi sosial Islam di Indonesia. 
"Organisasi Muhammadiyah atau persyarikatan Muhammadiyah ini didirikan oleh 
K.H, Ahmad Dahlan di Yogyakarta pada tanggal 18 November 1912, bertepatan 
dengan 18 Dzulhijjah tahun 1330. K.H. Ahmad Dahlan adalah seorang ulama dari 
kampung Kauman, sebuah kampung yang letaknya masih dalam kawasan lingkungan 
Keraton Yogyakarta" (Aziz dkk, 2010:1) 

Dari segi bahasa Muhammadiyah berarti ''Umat Nabi Muhammad atau 
Pengikut Nabi Muhammad, yaitu semua orang yang beragama Islam dan meyakini 
bahwa Nabi Muhammad adalah hamba dan utiisan Allah yang terakhir" (Har, 
1960:14). Sedangkan dari segi istilah Muhammadiyah merupakan "Salah satu 
organisasi sosial Islam terbesar di Indonesia. Organisasi Muhammadiyah atau 
persyarikatan Muhammadiyah ini, didirikan oleh K.H. Ahmad Dahlan di Yogyakarta 
pada tanggal 18 November 1912 Miladiyah di kampung Kauman Yogyakarta, 
bertepatan dengan tanggal 18 Zulhijjali tahun 1330 H" (Pasha, 2000:4). 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
Muhammadiyah adalah gerakan yang berasas Islam dan bersumber pada al-Qur'an 
dan as-Sunnah yang didirikan oleh K.H. Ahmad Dahlan di Yogyakarta pada tanggal 
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18 November 1912 Miladiyah di kampung Kauman Yogyakarta, bertepatan dengan 

tanggal 18 Zulhijjah tahun 1330 H. 
Latar belakang berdirinya Muhammadiyah pada dasamya berlandaskan kepada 

"Firman Allah swt yang terdapat dalam beberapa surat dalam al-Qur'an seperti surat 
al-Imran ayat 104, surat al-Baqarah ayat 186 dan surat an-Nahl ayat 125 (Sutarmo, 
2005:24-26). Adapun arti surat al-Imran, ayat 104 adalah : "Dan hendaklah diantara 
kamu sekalian ada sekelompok ummah yang mengajak orang lain menuju kebaikan, 
menyuruh kepada yang ma'ruf dan melarang dari perbuatan yang munkar, mereka 
itulah orang-orang yang beruntung". Sedangkan arti surat Al-Baqarah, ayat 186 
berbunyi : "Dan apabila hamba-hamba Ku bertanya kepadamu (Muhammad) tentang 
Aku, maka sesunggiihnya Aku dekat, Aku kabulkan permohonan orang yang berdoa 
apabila dia berdoa kepada-Ku. Hendaklah mereka itu memenuhi (perintah)-Ku dan 
beriman kepada-Ku agar mereka memperoleh kebenaran". 

Selanjutnya ayat yang dapat mendasari dan raendoroiig timbulnya gerakan 
Muhammadiyah yaitu surat an-Nahl ayat 125 yang artinya "Ajaklah mereka menuju 
kepada jalan Tuhan dengan bijaksana dan pengajaran yang baik, serta bertukar 
pikiraniah dengan mereka menurut cara yang sebaik-baiknya. Sesimgguhnya Tuhan-
Mu lebih tahu siapa yang tersesat jalannya, dan Dia lebih taliu pula orang-orang yang 
menuruti jalan yang benar". 

Ayat-ayat di atas telah memberi inspirasi dan motivasi bagi K.H. Ahmad 
Dahlan untuk mendirikan Muhammadiyah, meskipim beberapa ayat tersebut tidak 
langsung membicarakan mengenai organisasi, namun dengan adanya perintah untuk 
mengubah kemimkaran menjadi kebaikan, sesuai dengan kemampuan, telah sejalan 
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dengan misi ummah yang barns dibentuk sesuai dengan perintah pada surat al-Imran 
ayat 104. Landasan pokok yang menjadi dasar pembentukan organisasi 
Muhammadiyah ini, yaitu agar ummah dapat mengajak untuk berbuat ma'ruj dan 
mencegah kemunkaran. 

Selain landasan normalif di atas, latar belakang kelahiran organisasi 
Muhammadiyah disebabkan oleh keadaan masyarakat yang mengaiami kemunduran 
dalam berbagai aspek kehidupan dan dalam kemajuan berpikir. Kondisi umat islam 
menjelang lahimya Muhammadiyah sangat memprihatinkan, karena masyarakat pada 
waktu itu berada dalam kondisi penjajahan. Akibatnya, kecerdasan dan ilmu 
pengetahuan sangat rendah, hal ini tentu menjadi hal yang disengaja para penjajah 
untuk menjadikan rakyat Indonesia bodoh. 

Disatu pihak pendidikan Barat makin maju, sementara dipihak lain pendidikan 
Islam di pondok pesantren makin mundur karena sarana dan prasarana tidak 
memadai. Penjajahan Beianda telah mengakibatkan kemunduran umat Islam 
khususnya dalam bidang sosial, politik dan pendidikan. "Para ulama sudah tidak 
mampu memecahkan masalah-masalah baru yang dibutuhkan oleh masyarakat. 
Demikianlah situasi masyarakat Islam di Indonesia pada saat menjelang berdirmya 
Muhammadiyah" (Pasha, 2000:28). 

Lahirnya suatu pemikiran atau gerakan baru tidak dapat dipisalikan dari kondisi 
kehidupan sosial dan budaya. Munculnya pemikiran atau gerakan itu merupakan 
realisasi dan perasaan protes terhadap kondisi yang ada. Namun untuk menjelaskan 
proses kemunculan suatu fenomena tentu tidak begitu mudah, karena banyaknya 
faktor yang saling berpengaruh. Begitu juga dengan Muliammadiyah sebagai gerakan 
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Islam bercorak modernis yang berdiri pada awal abad ke-20 M tentu tidak akan dapat 
diiepaskan dari situasi serta sejumlah faktor yang melatarbelakangi kemimculannya. 
Sehubungan dengan hal ini dijelaskan baliwa : 

Kata modem yang berada di belakang kata Islam, berasal dari bahasa 
Inggris modernistic yang berarti model baru. Selanjutnya kata modern 
erat kaitannya dengan dengan kata modemisasi yang berarti 
pembaharuan atau tajdid dalam bahasa arabnya. Dalam masyarakat 
Barat modemisasi mengandung arti pikiran, aliran, gerakan, dan usaha 
untuk mengubah paham-paham, adat istiadat lama dan sebagainya 
untuk disesuaikan dengan suasana bai'u yang ditiinbulkan oleh 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern. Kata tersebut 
selanjutnya masuk ke dalam literatur Islam yang berarti upaya yang 
sungguh-sungguh untuk melakukan interpretasi terhadap pemahaman, 
pemikiran, dan pendapat tentang masalah keislaman yang dilakukan 
oleh pemikiran terdahulu untuk disesuaikan dengan perkembangan 
zaman (Sudarsono, 1994:37). 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Islam modernis adalah upaya 
yang sungguh-sungguh untuk melakukan interpretasi terhadap pemahaman, 
pemikiran, dan pendapat tenlang masalah keislaman yang dilakukan oleh pemikiran 
terdahulu untuk disesuaikan dengan perkembangan zaman. 

Pada dasamya, faktor-faktor penting yang menyebabkan berdirinya 
Muhammadiyah dapat dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu faktor internal dan 
faktor ekstemal. Faktor internal adalah "Faktor-faktor penyebab yang muncul di 
tengah-tengah kehidupan masyarakat Islam Indonesia, sedangkan faktor ekstemal 
adalah faktor-faktor penyebab yang ada di luar tubuh masyarakat Islam Indonesia" 
(Pasha, 2000:72). 

Faktor internal terutama yang berkenaan dengan sikap keberagaman umat 
Islam, iembaga pendidikan Islam yang merupakan tempat pembentukan sikap 
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beragama, dan dasar-dasar gerakan yang muncul dan ajaran Islam berdasarkan 

pemahaman pendiri gerakan itu sendiri. 
Secara internal, faktor yang melatarbelakangi munculnya gerakan 

Muhammadiyah adalah pertama, "Sikap beragama. Secara historis diakui bahwa 
masyarakat di Hindia Beianda (Indonesia), terutama yang hidup di pulau Jawa, sejak 
dahulu telah memiliki keyakinan yang bersifat animistik. Kemudian ditambah dengan 
keyakinan baru yang datang dari Hindu Budha, terbentuk falsafah baru benipa 
kepercayaan terhadap kekuatan ghaib yang animistik" (Sutarmo, 2005:19) . Bentuk-
bentuk kepercayaan baru tersebut berupa ruh-ruh nenek moyang yang dianggap 
penjelmaan dari Tuhan. Kepercayaan semacam itu memberikan kemungkinan adanya 
kesalahan-kesaiahan dalam cara-cara berkomumkasi langsung dengan Tuhan Yang 
Maha Esa. 

Ketika agama Islam datang ke Indonesia, kepercayaan-kepercayaan tradisional 
tersebut masih melekat. Islam yang dibawa oleh para pedagang dari Gujarat, masuk 
ke Nusantara dengan corak Tasawuf yang telah dipenganihi oleh mistik India dari 
sistem kepercayaan Hindu-Budha. Dengan demikian, Islam masuk ke Nusantara 
dengan cara damai, karena terdapat persamaan dengan pola kepercayaan dan 
pemikiran orang Jawa kliususnya, dan pulaii-pulau di Nusantara pada umumnya. 

Secara sederhana, gerakan pembaruan Islam modern dapat dipahami sebagai 
"Gerakan dari sebagian umat Muslim yang berusalia untuk melakukan pembaruan 
dalam pemaiiaman dan pengalaman keberagaman yang sesuai dengan sumber pokok 
ajaran Islam yaitu al-Qur'an dan as-Sunnah, menjauhkan diri dari tradisi-tradisi yang 
dianggap mengandung unsiir syirik. bid'ah dan khurafaU (Suwamo, 2010:20). 
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Seianjiitnya faktor kedua yang melatarbelakangi muncubya gerakan 
Muhammadiyah yaitu Iembaga pendidikan. Lembaga-lembaga pendidikan yang pada 
umumnya masili diselenggarakan secara tradisional dan secara pribadi oleh para guru 
atau kyai dengan menggunakan metode sorogan dan wetonan dalam pengajarannya. 
Dengan menggunakan metode sorogan dan wetonan, aktivitas belajar hanya terpusat 
pada sang kyai. Sementara murid atau santri hanya bersifat pasif, membuat catatan, 
dan membantah terhadap penjelasan sang kyai. 

Selain itu, kedua metode ini hanya mementingkan kemampuan daya hafal dan 
membaca tanpa pengertian dan memperhitungkan daya pikir. Sistem pendidikan 
semacam ini menurut Hasan Langgulung dalam Sutarmo (2005:22) dinilai sebagai 
"Sistem yang kurang memadai. Sebab sistem pendidikan tersebut hanya menekankan 
pada latihan fungsi jiwa tertentu dan mengabaikan fungsi jiwa yang lainnya". 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa tertinggalnya pendidikan 
Islam pada awal abad ke-20. Di samping karena penyelenggaraannya yang masih 
tradisional, iembaga pendidikan tersebut tidak lebih hanya sebagai Iembaga 
pelestarian nilai-nilai konservatif beiaka. Kondisi pendidikan semacam itulah yang 
ada ketika Muhammadiyah lahir. Oleh sebab itii, keadaan tersebut menjadi salah satu 
faktor penting yang mendorong munculnya Muhammadiyah. 

Faktor ketiga yang mempengaruhi munculnya gerakan Muhammadiyah adalah 
dasar-dasar berdirinya Muhammadiyah yaitu terdapat dalam al-Qur'an dan as-
Sunnah, Dari awal berdirinya, Muhammadiyah telah menamakan dirinya sebagai 
organisasi dakwah Islam sebagai organisasi yang mengemban misi Islam, berdirinya 
Muhammadiyah tidak dapat diiepaskan dari semangat ajaran Islam yang menjiwai 
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gerakan ini. K.H. Ahmad Dahlan sendiri sebagai pendiri Muhammadiyah dikenal 
sebagai orang yang tekun dalam raempelajan kandungan al-Qur'an dan as-Sunnah, 

Dalain menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an K.H. Alimad Dahlan menyelidiki 
teriebih dahulu secara mendalam tiap-tiap kalimat dalam ayat tersebut, dengan 
melihat semangat dan kemudian disesuaikan dengan pendapat sendiri secara cermat. 
Dari pemahaman dan kesadaran K.H, Ahmad Dahlan atas periimya gerakan yang 
sistematis, bempa organisasi yang teratur dan rapi, karena nilai merupakan Syari 'at 
agama yang tidak bisa ditawar-tawar, Pemahaman dan kesadaran tersebut didasarkan 
atas pendalaman terhadap al-Qur'an surat al-Imran ayat 104 seperti yang dijelaskan 
oleh Sutarmo (2005:24) ayat tersebut berbunyi "Dan hendaklah diantara kamu 
sekalian ada sekelompok ummah yang mengajak orang lain menuju kebaikan, 
menyuruh kepada yang ma 'ruf dan melarang dari perbuatan yang munkar, mereka 
itulah orang-orang yang beruntung". 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
munculnya Muhammadiyah disebabkan untuk mengajak orang melakukan kebaikan, 
menyuruh melakukan perbuatan yang ma'ruf dan meninggalkan perbuatan yang 
munkar. 

Selain dipengaruhi perkembangan faktor-faktor internal seperti yang telah 
dikemukakan di atas, yang terpenting bahwa kelahiran gerakan Muhammadiyah juga 
tidak terlepas dari faktor-faktor ekstemal atau faktor-faktor dari luar. Faktor lain yang 
melatarbelakangi munculnya gerakan Muhammadiyah adalah faktor ekstemal. Secara 
garis besar faktor ekstemal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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Selanjutnya faktor kedua, yang melatarbelakangi munculnya gerakan 
Muhammadiyah yaitu kebijakan politik pemerintah kolonial Beianda, yang telah 
dikemukakan oleh Aqib Suminto dalam Sutanno (2005:28) bahwa "Pada akhir abad 
ke-i9 M sampai awal abad ke-20 M merupakan puncak imperialisme Barat terhadap 
negeri-negeri yang ditempati oleh umat muslim". Pada masa ini, Beianda yang telah 
ratusan tahun menduduki kepulauan Nusantara masih terus berusaha untuk tetap 
memperkuat pendudukannya. Namun di pihak lain, Beianda merasakan adanya 
kekhawatiran yang sangat mendalam terhadap posisinya tersebut. 

Hal ini disebabkan karena munculnya banyak kecaman terhadap pemerintahan 
kolonial Beianda atas kebijakan-kebijakan poliliknya terhadap penduduk bumiputra. 
Misalnya kebijakan tanam paksa yang telah mengeksploitasi ekonomi rakyat secara 
besar-besaran. Kekhawatiran lain muncul karena semakin kuatnya umat Islam dalam 
menentang berbagai kebijakan pemerintahan kolonial Beianda. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa kebijakan politik pemerintah 
kolonial Beianda yang ingin menguasai wilayah Indonesia mendapatkan pertentangan 
dan ancaman dari penduduk bumiputra yang telah mengeksploitasi rakyat secara 
besar-besaran. 

Di dalam pertumbuhannya, keberhasilan Muhammadiyah tidak terlepas dari 
kiprah para pemimpinnya dalam memahami situasi dan kondisi yang dihadapi serta 
kemampuannya dalam mengemudikan jalannya organisasi. Salah seorang diantara 
sekian banyak tokoh yang berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan 
Muhammadiyah adalah KH. ibraliim. K.H. Ibraliim adalah "Ketua Voorzitter 
Hoofdbestuur Muhammadiyah Hindia Timur kedua setelah K.H. Ahmad Dahlan, 
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yang memimpin Muhammadiyah pada periode 1923 sampai dengan 1932, Jabatannya 
sebagai ketua pimpinan Muhammadiyah dimulai pada tahun 1923 setelah ditunjuk 
untuk menggantikan K.H. Ahmad Dahlan" (Soedja, 1933:232). Sebelum watat, K.H. 
Ahmad Dahlan berpesan kepada para sahabatnya agar kepemimpinan 
Muhammadiyah sepeninggalnya diserahkan kepada K.H. Ibrahim. 

Pada mulanya, K.H. Ibrahim yang dikenal sebagai ulama besar merasa 
keberatan menerima tugas itu. Namun atas desakan sahabat-sahabatnya agar amanat 
pendiri Muhammadiyah bisa dipenuhi, akhimya K.H. Ibrahim bisa menerima. 
Kepemimpinannya dalam Muhammadiyah dikukuhkan pada bulan Maret 1923 dalam 
Rapat Taliunan Anggota Muhammadiyali sebagai Voorzitter Hoofdbestuur 
Moehammadijah {Ketua Pimpinan Pusat Muhammadiyah) Hindia Timur. 

Semenjak K.H. Ibrahim memegang pimpinan, Muhammadiyah mengaiami 
kemajuan yang cukup pesat. Muhammadiyah mampu berkembang di seluruh 
Indonesia. Rapat Tahunan mulai diselenggarakan di luar kota Yogyakarta, sebagai 
contoh: Rapat Tahunan Muhammadiyah ke-15 diselenggarakan di Surabaya, ke-16 di 
Pekalongan, ke-17 di Solo, ke-18 di Yog>'akarta, ke-19 di Bukit Tinggi, ke-20 di 
Yogyakarta, ke-21 di Makasar, dan ke-22 di Semarang. Dengan berpindah-pindahnya 
tempat kongres tersebut, Muhammadiyah dapat meluas ke seluruh wilayah Indonesia. 
K.H. Ibrahim memiliki perhatian yang besar kepada angkatan muda dan wanita dalam 
Muhammadiyah. 

Pada masa kepemimpinan K.H. Ibrahim, kegiatan-kegiatan yang sangat 
menonjol, antara lain : 
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Tahun 1924, K.H. Ibraliim mengadakan Fonds Dachlan yang 
bertujuan membtayai sekolah untuk anak-anak miskin, mengadakan 
Badan Perbaikan Perkawinan untuk menjodohkan putra-putri 
Muhammadiyah, menyebarluaskan Muhammadiyah ke luar Jawa, 
mengadakan khitanan masa pada tahun 1925, mengadakan konggres 
ke XV di Surabaya tahun 1926, persoalan politik muncul dalam 
konggres XVi di Pekalongan tahun 1927, mulai tahun 1928 mengirim 
putra-putri lulusan sekolah Muhammadiyah (Mualimin, Mualimat, 
Tahlighschonl, Normahchool) ke seluruh pelosok tanah air, yang 
kemudian dikenal dengan anak panah Muhammadiyah, konggres ke 
XVII tahun 1928 (konggres agung) untuk pertama kalinya diadakan 
pemilihan Hoofdbestuur Muhammadiyah, konggres ke XVIII di Solo 
tahun 1929, Muhaniniadiyah mendirikan Uitgeefster Kfy yaitu badan 
usaha penerbit buku-buku sekolah Muhammadiyah yang berada di 
bawah Majelis Taman Pustaka, konggres ke XIX di Minangkabau 
tahun 1930 muncul istilah Consud Hofdbestuur Muhammadiyah 
(sekarang ketua Pimpinan Wilayah Muhammadiyah), konggres ke XX 
memakai makromah (sekarang semacam jilbab), dan konggres ke XXI 
di Makasar tahun 1932 antara lain memutuskan agar Muhammadiyah 
menerbitkan surat kabar harian {Dagblad), untuk pelaksanaannya 
diserahkan pada Muhammadiyah cabang Solo (Pasha, 2000:98-99). 

Selain mengemban kewajibannya sebagai Ketua Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah, K.H. Ibrahim juga menangani sendiri dan memberikan bimbingan 
serta pengawasan terhadap Aisyiyah dan Pemuda Muhammadiyah, yang pada waktu 
itu tergabung dalam Hizbui Wathon. Hampir pada setiap kegiatan Hizbul Wathan, 
K.H. Ibrahim senantiasa mendampiiigi. "K.H. Ibrahim juga memimpin kaum ibu 
supaya rajin beramal dan beribadah, senantiasa mengingat Allah, rajin mengerjakan 
perintah agama Islam dan diberi nama Adz-Dzakiraat" (Soedja, 1933:136). 
Perkumpulan Adz-Dzakiraat ini banyak memberikan jasa kepada Muhammadiyah 
dan "Aisyiyah, misalnya banyak membantu pencarian dana untuk kas 
Muhammadiyah, 'Aisyiyah, Pertolongan Kesengsaraan Umum (PKU), Bagian 
Tabligh, dan Bagian Taman Poestaka. 
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Pengajian yang diasiih K.H. Ibrahim itu memakai metode sorogan dan 
wetonan. Pengajian dilaksanakan setiap hari, kecuali hari Jum'at dan Selasa. Dalam 
menerapkan dua macam metode tersebut, dipakai waktu yang berbeda, yaitu : 
1. Pada pagi hari mulai pukul 07.00 sampai 09.00 dengan cara sorogan, yaitu 

mengaji dengan diajar seorang demi seorang/satu persatii, tenitama untuk anak-
anak muda yang ada di Kauman pada saat itu. 

2. Pada waktu sore hari sesudah Ashar sampai kurang lebih pukul 17.00 dengan cara 
wetonan, yaitu mengajar mengaji dengan cara Kyai membaca sedang santri-
santrinya mendengarkan dengan memegang kitabnya masing-masing. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan baliwa salah satu tokoh 
yang berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan Muhammadiyah adalah K.H. 
Ibrahim sebagai ketua Voorzitter Hoofdbestuur Muhammadiyah Hindia Timur kedua 
setelah K.H. Ahmad Dahlan, yaitu periode 1923 sampai dengan 1932. Dalam 
penyebaran organisasi Muhammadiyah ke berbagai daerah di Indonesia bahkan 
sampai ke luar Jawa, termasuk ke wilayah Sumatera Selatan. 

Masuknya Muhammadiyah di Sumatera Selatan tidak dapat dipisahkan dari 
peranan para tokoh, salah satunya adalali Abdm Rozzaq Fachruddin. Pada tahim 
1935, Abdur Rozzaq Fachruddin dikirim oleh Hoofdbestuur ke Sumatera Selatan di 
daerah "Talang Balai (Ogan Komering Ilir), Ulak Paceh, Sekayu, Musi Banyu Asin. 
Dalam penyebaran Muhammadiyah di Sumatera Selatan Abdur Rozzaq Fachruddin 
berpedoman kepada al-Qur'an dan al-Hadits, tafsir-tafsir dan syarah hadits dan juga 
buku tentang sejarah-sejarah Islam" (Sukrianto, wawancara 25 Agustus 2015). 
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Kemudian penyebaran Muhammadiyah menyebarluas hingga ke seluruh Sumatera 
Selatan termasuk Ogan Komering Ulu khususnya di Desa Harjowinangun. 

Gerakan Muhammadiyah sebagai gerakan dakwah Islam masuk di Desa 
Harjowinangun sejak masa Kolonial Beianda, yang dibawa oleh para transmigran dari 
Jawa Tengah yang kebetulan dilempatkan di Harjowinangun Belitang. Dengan 
demikian perkembangan gerakan Muhammadiyah di Harjowinangun Belitang tidak 
dapat diiepaskan dari peranan para transmigran itu sendiri. Sehubungan dengan hal 
ini dijelaskan bahwa : 

Masuknya Muhammadiyah di Desa Harjowinangun sejak masa 
kolonial Beianda, namun Muhammadiyah beliun berdiri menjadi 
organisasi. Tetapi hanya berbentuk perkumpulan pemuda yang 
bergerak dalam bidang sosial keagamaan. Masuknya Muhammadiyah 
di Desa Harjowinangun dibawa oleh Zaini yaitu orang asli Sumatera 
Selatan. Organisasi Muhammadiyah berdiri di Desa Harjowinangun 
pada tahun 1962, dengan berdirinya Sekolah Dasar. Meskipun pada 
awalnya kegiatan belajar mengajar menumpang di rumah salah 
seorang warga Muhammadiyah dan di serambi masjid Muhammadiyah 
(Arum, wawancara II Mei 2015). 

Pada masa Kolonial Beianda, Muhammadiyah telah masuk ke Desa 
Harjowinangun sedangkan Muhammadiyah sebagai sebuah organisasi "Baru berdiri 
di Desa Harjowinangun pada tahun 1962, dengan tokoh-tokoh pendiri yaitu Abdul 
Mutholib, Mursid, Sadino, Ahmad Yahyo, Kasanadi, Zulal Martoyo, Suwitorejo, 
Radiman, Ny. Ponco Dikromo dan Ny. Setrorejo (Anim, wawancara 11 Mei 2015). 

Perkembangan Muhammadiyah sangat pesat di seluruh daerah terutama di 
Sumatera Selatan khususnya di Ogan Komering Ulu Timur yaitu di Desa 
Harjowinangun. "Muhammadiyah sering disebut sebagai gerakan pembaruan sosio-
religius. Hal ini cukup beralasan, walaupun Muhammadiyah sendiri tidak 
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merumuskan dirinya sebagai gerakan itu" (Sutarmo, 2005:33). Alasan utama bagi 
sebutan tersebut adalah karena Muhammadiyah telah banyak berperan penting dalam 
perubalian kehidupan sosial-keagamaan di Indonesia sejak awal berdirinya. 

Pada bulan Mei tahim 1962 Pimpinan Ranting Muhammadiyah (PRM) 
Harjowinangun (Dasa Taruna) membangun gedung Sekolah Dasar Muhammadiyah 
yang pertama sebanyak 3 (tiga) lokal di Harjowinangun Timur. Setelah Cabang 
Muhammadiyah Harjowinangun Belitang berdiri, pada tanggal 26 November 1966 
merencanakan mendirikan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama. Baru pada taliun 1967 
perencanaan tersebut dapat direalisasikan dengan mendirikan dua lokal gedung SMP 
Muhammadiyah. 

Perkembangan dalam bidang pendidikan di Desa Harjowinangun mengaiami 
peningkatan dari setiap tahunnya, yang pada awabiya kegiatan belajar mengajar 
hanya menumpang di rumah warga namun atas semangat juang serta dukungan dari 
seluruh warga Muhammadiyah dan simpatisan pada awal tahun 1974 pembangunan 
gedung yang terdiri enam lokal selesai dibangun. Pada tahun 1974 juga secara resmi 
lokasi SD Muhammadiyah dan SMP Muhammadiyah dipindalikan. 

Sementara itu, para tokoh sebagai perintis berdirinya ranting-ranting 
Muhammadiyah Cabang Harjowinangun Belitang, dapat dilihat dari hasil wawancara 
penulis di bawah ini : 

Ranting Pancatunggal oleh Samanhudi, Ranting Tawangrejo oleh Hadi 
Susilo, Ranting Kelapang oleh Hadi Mucksin dan Sarjani, Ranting 
Karangkemiri oleh Sungadak, Ranting Sidodadi oleh Imam Muslim, 
Ranting Tanahmerah oleh Masdugi dan Kailani, Ranting Donoharjo oleh 
Imam Mukayat, Ranting Oganrejo oleh Daris dan Sholahudin, Ranting 
Tulusayu oleh Daldiri, Ranting Harjowinangun oleh Abdul Mutholib, 
Ranting Tegalrejo oleh Mitro Mujiono dan Mantri Sunaryo, Ranting 
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Pujorahayu oleli Nawireja dan Rachmad, Ranting Karangsari oleh Anas, 
Ranting Gumawang oleh M. Jarab, Ranting Tepungsari oleh Daud, 
Ranting Tuguhariim oleh Joni Idris, Ranting Bedilan oleh Ka. Ds. 
Bedilan, Ranting Niisabakti oleh Zakaria dan Sugeng Suprianto, Ranting 
Margacinta oleh Hadi, Ranting Kauman oleh Abdul Mutholib dan Sukmo 
Arum, Ranting Lubukharjo oleh Sabarudin, Ranting Trimoarjo oleh 
Sudarto, Suratman dan Taslim, Ranting Margosari oleh Hadi Muksin, 
Hadi Nuraslam dan Alimadi, dan Ranting Karangrejo oleh Siswo Suamo, 
Siswo Sumarjo dan Kasan Wiradi (Arum, wawancara 11 Mei 2015). 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 24 (dua 

puluh empat) ranting organisasi Muhammadiyah dan berdiri pada tahun 1962 dengan 
ditandai adanya Sekolah Dasar Muhammadiyah. 

Selanjutnya penelitian tentang organisasi Muhammadiyah sebelumnya pemah 
dilakukan oleh, antara lain : pertama, Endang Ayu Lestari (2012) yang berjudul 
Masuk dan Berkembangnya Muhammadiyah di Desa Lingge Kecamatan Pendopo 
Kabupaten Kmpat Lawang mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah Jurusan 
Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Muhammadiyah Palembang, kesimpulan tulisan tersebut adalah sebagai berikut : 1) 
Masuk dan berkembangnya Muhammadiyah di daerah Empat Lawang tidak dapat 
dipisahkan dari peranan tokoh perintis atau pelopor awal berdirinya Muhammadiyah 
di Pagaraiam, 2) Organisasi Muhammadiyah berdiri di Desa Lingge pada tahun 1945, 
dengan tokoh-tokoh pendiri yaitu Cik Mat (Aim) dan H. Umar Hasan (Aim). 3) 
Berdirinya Organisasi Muhammadiyah di Desa Lingge banyak menimbulkan pro dan 
kontra sehingga terjadi gejolak di dalam masyarakat. 

Selanjutnya penelitian Amsarudin (2012) yang berjudul Sejarah Perkembangan 
Sekolah Dasar Muhammadiyah di Kota Palembang Periode Tahun 1933-2012 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial 
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Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang, 
kesimpulan tulisan tersebut adalali keberadaan Sekolah Dasar Muhammadiyah di 
Kota Palembang dapat ditelusuri sejak tahun 1933, ketika Group Muhammadiyah 
yang membawalii wilayah 27 Ilir dan 4 Ulu, membuka Holland Indlandsch School 
(HIS) di 27 liir. Setahun kemudian, tepatnya pada tahun 1934, didirikan pula sebuah 
madrasah yang bemama Madrasah al-Hidayah. 

Kemudian penelitian oleh Novi Yanti (2012) yang berjudul Perkembangan 
Muhammadiyah Setelah Pemekaran Daerah Ogan Ilir (OI) Tahun 2004 maliasiswa 
Program Studi Pendidikan Sejarah Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas 
Kegunian dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang, kesimpulan 
tulisan tersebut adalah sebagai berikut 1) Masuk dan berkembangnya 
Muhammadiyah di Kabupaten Ogan Ilir tidak secara bersamaan, baik tahun masuk 
serta tokoh yang menyebarkan Muhammadiyah, yang dianggap sebagai pijakan awal 
perkembangan Muhammadiyah di Ogan Ilir, dan 2) Pengaruh pemekaran daerah 
Ogan Ilir dan Ogan Komering Mir tahun 2004, telah menyebabkan pula terjadinya 
pemekaran terhadap Pimpinan Daerah Muhammadiyah menjadi 2 yaitu, Pimpinan 
Daerah Muhammadiyah Ogan Komering Ilir dan Pimpinan Daerah Muhammadiyah 
Ogan Ilir. 

Berdasarkan uraian dan hasil penelitian sebelumnya di atas maka penulis 
tertarik untuk melanjutkan penelitian terhadap Perkembangan Muhammadiyah ini, 
khususnya mengenai : Perkembangan Organisasi Muhammadiyah di Desa 
Harjowinangun Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur tahun 
1962-2015 (Suatu Analisis Historis). 
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B. Rumusan Masalah 
Adapun permasalahan yang penulis riimuskan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana latar belakang masuknya gerakan Muhammadiyah di Desa 
Harjowinangun Kecamatan Belitang tahun 1962-2015 ? 

2. Bagaimana perkembangan organisasi Muhammadiyah di Desa Harjowinangun 
Kecamatan Belitang tahun 1962-2015 ? 

3. Bagaimana peranan Muhammadiyah dalam bidang pendidikan, kesehatan, 
ekonomi dan keagamaan di Desa Harjowinangun Kecamatan Belitang tahun 1962-
2015? 

4. Bagaimana penganih masuknya Muhammadiyah bagi kehidupan sosial, kesehatan, 
agama dan ekonomi masyarakat Desa Harjowinangun Kecamatan Belitang ? 

C. Pembatasan Masalah 
Untuk memperoleh analisa yang tajam terhadap pembahasan makalah ini maka 

penulis membatasi ruang lingkup permasalahan, berdasarkan dua aspek yaitu aspek 
Spatial (wilayah) dan aspek Temporal (waktu). Pada aspek ruang atau wilayah, 
penulis membatasi ruang lingkup penelitian di daerah Ogan Komering Ulu Timur 
khususnya di Desa Harjowinangun sebagai lokasi penelitian karena di Desa 
Harjowinangun ini terdapat organisasi Muhammadiyah yang mengaiami 
perkembangan. Sedangkan terhadap aspek waktu, penulis membatasi kajian dalam 
periode tahun 1962-2015. Periode 1962 merupakan awal berdirinya Sekolah Dasar 
Muhammadiyah di Harjowinangun yang menandakan baliwa pada tahun tersebut 
syarat berdirinya Muhammadiyah sebagai sebuah organisasi telah terbentuk. 



IS 

Sedangkan tahun 2015 merupakan taliun penelitian penulis terhadap perkembangan 
organisasi Muhammadiyah tersebut. 
D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan, maka tujuan penelitian skripsi adalah untuk 
mengetahui: 
1. Latar belakang masuknya Muhammadiyah di Desa Harjowinangun Kecamatan 

Belitang tahun 1962-2015 
2. Perkembangan organisasi Muhammadiyah di Desa Harjowinangun Kecamatan 

Behtang tahun 1962-2015 
3. Peranan Muhammadiyah dalam bidang pendidikan, kesehatan, ekonomi dan 

keagamaan di Desa Harjowinangun Kecamatan Belitang tahun 1962-2015 
4. Pengaruh masuknya Muhammadiyah bagi kehidupan sosial, kesehatan, agama dan 

ekonomi masyarakat Desa Harjowinangun Kecamatan Belitang. 
E. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan kajian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Bagi Penulis, secara teknis penulisan ini, dapat menjadikan penulis semakin 

paliam dalam mengembangkan melodologi penelitian secara baik. Sedangkan 
secara substansi, melalui penulisan skripsi ini penulis mendapat wawasan dan 
pengetahuan tentang perkembangan Muhammadiyah di Indonesia umumnya dan 
di Desa Harjowinangun khususnya di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. 

2. Bagi Lembaga, hasil penelitian ini menambah inventaris kepustakaan guna 
menunjang khazanah ilmu pengetahuan di Program Studi Pendidikan Sejarah 
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Fakultas Keguruan Ilmu Pengetahuan (FKIP) Universitas Muhammadiyah 
Palembang (UMP). 

3. Bagi Mahasiswa, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk menambali 
pemahaman terhadap perkembangan Muhammadiyah sebagai organisasi sosial-
keagamaan yang melalui cabang-cabang besar di seluruh wilayah Indonesia. 

4. Bagi Pemerintah, hasil penelitian ini dapat bermanfaat memberi kemudahan dalam 
mengambii kebijakan fonnal dalam segala bidang, terutama dalam bidang sosial-
keagamaan. 

F. Definisi Istilah 
Sesuai dengan judul skripsi ttntang Perkembangan Organisasi Muhammadiyah 

di Desa Harjowinangun Kecamalan Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur 
tahun 1962 sampai dengan 2015 (Suatu Analisis Historis), penulis dapat 
menguraikan beberapa definisi istilah yang didapat dari Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (Depdikbud. 1988) yaitu sebagai berikut: 

al'Qur'an Kitab suci agama Islam yang diturunkan oleh 

Amar Ma'ruf Nahi : Suatu perintah atau suruhan untuk berbuat baik 

Allah kepada Nabi Muhammad saw. 

Munkar dan menjauhi larangan-Nya. 

Analisis Peiiyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk 
mengetahui keadaan yang sebenamya. 

Animisme Kepercayaan kepada roh-roh yang mendiami 
semua benda. 
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as-Sunnah 

Aqidah 
Bid'ah 

Desa 

Desa Harjowinangun 

Determinasi 
Dinamisme 

Eksisfensi 
Geografis 
Ideologi 

Integrasi 

Islam 

Kaff'ah 

Kebiasaan, perjalanan hidup, atau perilaku, baik 
terpuji maupun tercela. 
Keyakinan, kepercayaan. 
Perbuatan yang dikerjakan tidak menurut contoh-
contoh yang sudali ditetapkan, termasuk 
menambah atau mengurangi ketetapan. 
Wilayah yang dihuni oleh sejumlah keluarga yang 
mempunyai sistem pemerinlahan sendiri, dikepalai 
oleh seorang kepala desa. 
Secara administratif Desa Harjowinangun 
Kecamatan Belitang dalam wilayah Kabupaten 
Ogan Komering Ulu Timur. 
Hal yang menentukan {menetapkan, memastikan). 
Kepercayaan bahwa segala sesuatu mempunyai 
tenaga yang dapat mempengaruhi keberhasilan 
useiha manusia dalam mempertahankan hidup. 
Keberadaan. 

Bersangkut paut dengan (mengenai) geografi. 
Kumpulan konsep bersistem yang dijadikan asas 
pendapat (kejadian) yang memberikan arah dan 
tujuan untuk kelangsungan hidup. 
Pembauran hingga menjadi kesatuan yang utuh 
atau bulat. 
Agama yang diajarkan oleh nabi Muhammad saw, 
berpedoman pada kitab suci al-Qura'an yang 
diturunkan ke dunia melalui wahyu Allah swt. 
Islam secara menyeluruh. 



Kumpulan sesuatu, perbendaharaan. 
Dongeng (ajaran dan sebagainya) yang tidak 
masuk akal. 
Berhubungan dengan sifat jajahan. 
Bagian dari keseluruhan. 
Uang iuran (kepada perkumpulan) sumbangan. 
Keterangan yang mengesahkan atau membenarkan 
baliwa pemegang keterangan adalah betul-betui 
orang yang dimaksud kesahan, kebenaran 
identitas. 
Proses, pergesaran sikap dan mentalitas sebagai 
warga masyarakat untuk bisa hidup sesuai dengan 
tuntiitan masa kini. 
Mengenai moral atau batin. 
Sebuah organisasi masa Islam yang berorientasi 
sosial religius yang didirikan oleh K.H. Ahmad 
Dahlan di Yogyakarta pada tanggal 18 November 
1912 yang bertepatan dengan tanggal 18 
Dzulhijijah 1330 H. 
Perbuatan durhaka, malaikat yang menanyakan 
orang yang dikubur sementara menuju hari 
kiamat. 
Pembaliasan bersama dengan maksud mencapai 
keputusan atas penyelesaian masalah. 
Ukuran, aturan hukum. 

Aturan, susunan atau kelompok kerja sama yang 
terdiri atas bagian-bagian dalam perkumpulan 
untuk tujuan tertentu. 



Keterangan atau penjelasan tentang ayat-ayat al-
Qur'an atau kitab suci lain sehingga lebih jelas 
maksudnya. 
Percaya kepada sesuatu yang tidak benar 
(mustahil). 
Berhubungan atau mengenai waktu. 
Pemindahan penduduk dari satu daerah (pulau) 
yang berpenduduk padat ke daerah (pulau) Iain 
yang berpenduduk jarang. 
Daerah (kekuasaan, pemerintahan, pengawasan), 
lingkungan daerah (provinsi, kabupaten, 
kawedanan). 



BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

A. Pengertian Perkembangan, Organisasi, Muhammadiyah, Desa dan Analisis 
Historis 

Sebelum membahas isi tulisan teutang Perkembangan Organisasi 
Muhammadiyah di Desa Harjowinangun Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan 
Komering Ulu Timur tahun 1962 sampai dengan 2015 (Suatu Analisis Historis), 
penulis teriebih dahulu memberi penjelasan tentang pengertian Perkembangan, 
Organisasi, Muhammadiyali, Desa dan Analisis Historis, yang dapat dilihat pada 
penjelasan berikut ini : 
1. Pengertian Perkembangan 

Menurut Crow (1962) dalam Nasution (2009:43) perkembangan merupakan 
"Bersangkutan dengan pertumbuhan maupun potensi-potensi terhadap rangsangan 
lingkungan". 

Sedangkan menurut Desmita (2009:64) perkembangan adalah "Suatu proses ke 
arali yang lebih baik sempuma dan tidak begitu saja dapat diulang kembali". 
Selanjutnya perkembangan bisa diartikan juga "Proses yang kekal dan tetap menuju 
ke arali suatu organisasi pada tingkat integrasi yang lebih tinggi, berdasarkan 
pertumbuhan, pemasakan,belajar" (Mappiere, 1982:52). 

Dari pendapat para ahli tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa 
perkembangan merupakan proses tahapan pertumbuhan yang lebih baik atau ke arah 
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